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BAB  IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 
Deskripsi Obyek Penelitian

Pada penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah mengenai minat bersekolah di SMU Semesta. Minat bersekolah sendiri dapat dijelaskan sebagai ketertarikan konsumen untuk menentukan pilihan pada suatu sekolah karena berbagai macam hal, seperti kurikulum pendidikan, kegiatan ekstrakurikuler, dll. SMU Semesta sendiri merupakan salah satu sekolah favorit di Semarang (Suara Merdeka,2009). Meskipun demikian, jumlah murid yang bersekolah di SMU Semesta tiap tahunnya relatif stabil bahkan cenderung menurun. Berikut disajikan data mengenai jumlah murid yang bersekolah di SMU Semesta.

Tabel 4.1

Jumlah Siswa yang bersekolah di SMU Semesta

	Tahun
	Siswa yang lolos tes masuk
	Siswa yg melakukan registrasi ulang
	Siswa yg tidak melakukan registrasi ulang

	2004
	500
	450
	50

	2005
	560
	475
	85

	2006
	540
	460
	80

	2007
	570
	450
	120

	2008
	580
	460
	120

	2009
	570
	465
	105


  Sumber : Data Registrasi Siswa SMU Semesta
Dari tabel 4.1 dapat dilihat jumlah murid yang bersekolah di SMU Semesta dari tahun 2004-2008 relatif mengalami kenaikan meskipun kecil. Hal ini berarti bahwa secara umum dapat dikatakan bahwa minat bersekolah di SMU Semesta mengalami kenaikan dari tahun ke tahunnya. 
Pada penelitian ini yang dijadikan responden adalah siswa-siswi SMP Semesta yang tidak melanjutkan ke SMU Semesta. Berikut disajikan hasil statistik deskriptif dari responden tersebut dalam tabel 4.2.

Tabel 4.2
Statistik Deskriptif Profil Responden

	Keterangan
	
	Jumlah
	Presentase

	Jenis Kelamin
	Pria
	70
	70%

	
	Wanita
	30
	30%

	Asal Kota
	Semarang
	65
	65%

	
	Luar Semarang
	35
	35%

	Agama
	Muslim
	95
	95%

	
	Non-muslim
	5
	5%


Sumber : Data Sekunder

Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden adalah pria, dimana jumlahnya mencapai 70% dari total responden. Sementara jumlah responden yang berasal dari Semarang sebanyak 65 orang, dan dari luar Semarang adalah 35 orang. Pada penelitian ini mayoritas responden adalah muslim dengan jumlah responden mencapai 95 orang, sementara non muslim adalah 5 orang. Dari sini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah pria muslim dengan dominasi di Semarang.
Dari 100 responden tersebut, ada 50 responden yang jawabannya dinilai tidak valid sehingga harus dihilangkan dari daftar yang digunakan dalam penelitian ini. Setelah dilakukan tahap screening data berikut disajikan hasil statistika deskriptif profil responden dalam tabel 4.3.

Tabel 4.3

Statistik Deskriptif Profil Responden

	Keterangan
	
	Jumlah
	Presentase

	Jenis Kelamin
	Pria
	37
	74%

	
	Wanita
	13
	26%

	Asal Kota
	Semarang
	41
	82%

	
	Luar Semarang
	9
	18%

	Agama
	Muslim
	48
	96%

	
	Non-muslim
	2
	4%


Sumber : Data Sekunder

4.2 
Statistika Deskriptif Variabel Dependen dan Independen
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Minat Bersekolah di SMU Semesta. Ada dua indikator untuk variabel minat bersekolah di SMU Semesta yaitu membandingkan dengan sekolah lain dan mencari informasi mengenai SMU Semesta. Penilaian masing-masing indikator dihitung dari jawaban atas pertanyaan tertutup pada kuesioner. Nilai dari setiap indikator merupakan hasil statistik deskriptif dengan menggunakan teknik pengukuran indeks. Adapun perhitungan indeks diperoleh dari rumus : 

Nilai indeks = [(%F1x1) + (%F2x2) + (%F3x3) + (%F4x4) + (%F5x5) + (%F6x6) + (%F7x7) + (%F8x8) + (%F9x9) + (%F10x10)] / 10

Dimana : F1, F2, ... , F10 adalah frekuensi responden yang menjawab 1, 2, ... , hingga 10 dari skor yang digunakan dalam daftar pertanyaan.

Dari nilai indeks tersebut akan dilakukan interpretasi dengan ketentuan sebagai berikut :

10,00 – 28,00 = Sangat Rendah

28,10 – 46,00 = Rendah

46,10 – 64,00 = Sedang

64,10 – 82,00 = Tinggi

82,10 – 100    = Sangat Tinggi

dengan dasar ini, peneliti menentukan indeks persepsi responden terhadap variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini (Augusty, F 2006:292)
Berikut disajikan hasil statistik deskriptif dari kedua indikator tersebut dalam tabel 4.4
Tabel 4.4
Statistik Deskriptif Indikator Variabel Dependen

	Indikator
	Frekuensi Jawaban Responden mengenai Minat Bersekolah di SMU Semesta
	Indeks

(%)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	Y1
	0
	1
	1
	14
	16
	18
	0
	0
	0
	0
	48.8

	Y2
	0
	0
	1
	14
	21
	14
	0
	0
	0
	0
	49

	Rata – rata total 
	48.9


Sumber : data primer yang diolah, 2010
Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa indikator membandingkan dengan sekolah lain memiliki nilai indeks lebih rendah dibandingkan dengan indikator mencari informasi mengenai SMU Semesta (48,8% dibanding 49%). Hal ini menunjukkan bahwa responden sebelum membandingkan terlebih dahulu antara sekolah-sekolah, akan mencari informasi lebih lanjut. 
Nilai indeks rendah dalam minat bersekolah ini bukan berarti diartikan sebagai rendahnya minat bersekolah di SMU Semesta. Ini dikarenakan indikator pertanyaan yang digunakan dalam variabel minat bersekolah menunjukkan perbandingan persepsi responden mengenai  sekolah SMU Semesta dengan sekolah lain. Sehingga nilai indeksi yang rendah justru dapat diartikan bahwa minat bersekolah di SMU Semesta tinggi karena responden tidak memiliki kecenderungan yang tinggi dalam memperbandingkan dan mencari informasi dulu sebelum bersekolah di SMU Semesta. Berikut disajikan rangkuman pandangan responden yang diperoleh dari jawaban terbuka pada kuesioner dalam tabel 4.5.
Tabel 4.5
Deskripsi Indeks Minat Bersekolah di SMU Semesta
	Indikator
	Indeks dan Interpretasi
	Pendapat Responden

	Membandingkan dengan sekolah lain (Y1)
	48,8
(sedang)
	· Dengan membandingkan dengan sekolah lain, saya dapat mengetahui keunggulan dan kelemahan SMU Semesta.

· Dengan melakukan perbandingan, akan memperkuat minat saya bersekolah di SMU Semesta.

· Saya melakukan perbandingan karena mendaftar di beberapa sekolah sekaligus.

	Mencari informasi mengenai SMU Semesta (Y2)
	49
(sedang)
	· Saya membutuhkan informasi untuk meyakinkan saya atas keputusan saya.

· Mencari informasi diperlukan untuk mengetahui kelebihan SMU Semesta.

· Saya ingin mengetahui fasilitas-fasilitas apa saja yang disediakan SMU Semesta.


Sumber: data primer yang diolah, 2010

Sementara variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Daya Tarik Jasa Inti, dan Daya Tarik Jasa Sekunder. Variabel Daya Tarik Jasa Inti diukur dengan lima indikator, yaitu Daya tarik atas arsitektur gedung SMU Semesta, Daya tarik atas tingkat pendidikan guru-guru SMU Semesta, Daya tarik atas prestasi SMU Semesta di bidang Akademik, Daya tarik terhadap kurikulum SMU Semesta, dan Daya tarik terhadap fasilitas SMU Semesta. Berikut disajikan hasil statistik deskriptif dengan menggunakan teknik pengukuran angka indeks dalam tabel 4.6.

Tabel 4.6
Statistik Deskriptif Indikator Variabel Daya Tarik Jasa Inti
	Indikator
	Frekuensi Jawaban Responden mengenai 

Daya Tarik Jasa Inti
	Indeks

(%)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	X1
	0
	0
	0
	0
	1
	7
	19
	21
	2
	0
	73.2

	X2
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	9
	36
	3
	0
	77.8

	X3
	0
	0
	0
	0
	5
	3
	9
	30
	3
	0
	74.6

	X4
	0
	0
	0
	0
	0
	8
	8
	30
	4
	0
	76

	X5
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	26
	17
	6
	0
	75.4

	Rata – rata total 
	75.4


Sumber: data primer yang diolah, 2010

Dari tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata indeks variabel Daya Tarik Jasa Inti adalah 75,4% yang termasuk kategori tinggi. Indikator yang memiliki nilai indeks tertinggi adalah indikator daya tarik atas tingkat pendidikan guru-guru SMU Semesta sebesar 77,8%. Kemudian diikuti oleh indikator daya tarik terhadap kurikulum SMU Semesta sebesar 76%, daya tarik terhadap fasilitas SMU Semesta sebesar 75,4%, daya tarik atas prestasi SMU Semesta di bidang Akademik sebesar 74,6%, dan daya tarik atas arsitektur gedung SMU Semesta sebesar 73,2%. Hal ini menunjukkan bahwa kelima indikator tersebut dapat dijadikan tolak ukur dari variabel Daya Tarik Jasa Inti. Penjelasan mengenai pandangan responden untuk masing-masing indikator akan disajikan dalam tabel 4.7.
Tabel 4.7
Deskripsi Indeks Daya Tarik Jasa Inti

	Indikator
	Indeks dan Interpretasi
	Pendapat Responden

	Daya tarik atas arsitektur gedung SMU Semesta (X1)
	73.2
(tinggi)
	· perlu diadakan pengecetan disebagian ruangan kelas
· Ruangan kelas SMU Semesta sangat nyaman.

· Desain arsitekturnya funky.

	Daya tarik atas tingkat pendidikan guru-guru SMU Semesta (X2)
	77.8
(tinggi)
	· Tingkat pendidikan guru akan mempengaruhi cara mengajarnya.

· Guru-guru di SMU Semesta smart dan menguasai materi dengan baik



	Daya tarik atas prestasi SMU Semesta di bidang Akademik (X3)
	74.6
(tinggi)
	· SMU Semesta memiliki prestasi akademik yang baik.

· SMU Semesta cukup sering memenangkan lomba-lomba akademik

	Daya tarik terhadap kurikulum SMU Semesta (X4)
	76
(tinggi)
	· Kurikulum Semesta sesuai dengan perkembangan zaman.

· Perlu ditambah mata pelajaran untuk menambah keahlian siswa-siswi.

· Kurikulum SMU Semesta sudah baik, mungkin perlu ditambah beberapa jam ekstra untuk kegiatan pengembangan karakter.

	Daya tarik terhadap fasilitas SMU Semesta (X5)
	75.4
(tinggi)
	· Fasilitas SMU Semesta sudah cukup lengkap




Sumber: data primer yang diolah, 2010

Sementara untuk variabel Daya Tarik Jasa Sekunder diukur dengan enam indikator, yaitu :
· Daya tarik atas kegiatan ekstrakurikuler yang ditawarkan SMU Semesta
· Daya tarik atas lokasi SMU Semesta

· Daya tarik atas fasilitas asrama SMU Semesta
· Daya tarik atas prestasi SMU Semesta di bidang non-akademik
· Daya tarik terhadap pendidikan agama di SMU Semesta
· Daya tarik atas sikap guru di SMU Semesta

Berikut disajikan hasil statistik deskriptif dengan menggunakan teknik pengukuran angka indeks dalam tabel 4.8.

Tabel 4.8
Statistik Deskriptif Indikator Variabel Daya Tarik Jasa Sekunder
	Indikator
	Frekuensi Jawaban Responden mengenai 

Daya Tarik Jasa Inti
	Indeks

(%)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	X6
	0
	0
	0
	0
	0
	20
	15
	14
	1
	0
	69.2

	X7
	0
	0
	0
	0
	0
	5
	18
	25
	2
	0
	74.8

	X8
	0
	0
	0
	0
	1
	6
	22
	20
	1
	0
	72.8

	X9
	0
	0
	0
	0
	0
	13
	14
	23
	0
	0
	72

	X10
	0
	0
	0
	0
	1
	7
	21
	16
	5
	0
	73.4

	X11
	0
	0
	0
	0
	1
	6
	22
	17
	4
	0
	73.4

	Rata – rata total 
	72.6


Sumber: data primer yang diolah, 2010

Dari tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata indeks variabel Daya Tarik Jasa Sekunder adalah 72,6% yang termasuk kategori tinggi. Indikator yang memiliki nilai indeks tertinggi adalah indikator daya tarik terhadap lokasi SMU Semesta yaitu 74,8%. Kemudian diikuti oleh indikator daya tarik atas pendidikan agama di SMU Semesta dan daya tarik atas sikap guru SMU Semesta sebesar 73,4%, daya tarik atas fasilitas asrama SMU Semesta sebesar 72,8%, daya tarik atas prestasi SMU Semesta di bidang non-Akademik sebesar 72%, dan daya tarik atas kegiatan ekstrakurikuler SMU Semesta sebesar 69,2%. Hal ini menunjukkan bahwa keenam indikator tersebut dapat dijadikan tolak ukur dari variabel Daya Tarik Jasa Sekunder. Penjelasan mengenai pandangan responden untuk masing-masing indikator akan disajikan dalam tabel 4.9.
Tabel 4.9
Deskripsi Indeks Daya Tarik Jasa Sekunder

	Indikator
	Indeks dan Interpretasi
	Pendapat Responden

	Daya tarik atas kegiatan ekstrakurikuler yang ditawarkan SMU Semesta (X6)
	69.2
(tinggi)
	· SMU Semesta memiliki kegiatan ekstrakurikuler yang lengkap

· Perlu penambahan fasilitas untuk beberapa ekstrakurikuler

· Pelatih dari ekstrakurikuler kurang berkualitas.

	Daya tarik atas lokasi SMU Semesta (X7)
	74.8
(tinggi)
	· Lokasi SMU Semesta nyaman dan asri

· Lokasinya yang di daerah perbukitan menyebabkan aku jadi lebih berkonsentrasi dalam belajar

	Daya tarik atas fasilitas asrama SMU Semesta (X8)
	72.8
(tinggi)
	· Fasilitas asrama SMU Semesta sudah lengkap.

· Fasilitas asrama SMU Semesta sudah lengkap.

· Kebersihan asrama harus lebih diperhatikan kembali

	Daya tarik atas prestasi SMU Semesta di bidang non-akademik (X9)
	72
(tinggi)
	· Prestasi dibidang olah raga dan bola basket terus ditingkatkan
· Pembuatan lapangan baru yang lebih bagus dan lebar
· Perekrutan pelatihan yang lebih berkualitas

	Daya tarik terhadap pendidikan agama di SMU Semesta (X10)
	73.4
(tinggi)
	· SMU Semesta menyediakan pelajaran agama yang baik bagi saya.
· Saya banyak memperoleh pengetahuan agama dari guru-guru di SMU Semesta.


	Daya tarik atas sikap guru di SMU Semesta (X11)
	73.4
(tinggi)
	· Sikap guru SMU Semesta ramah dan bersahabat.

· Guru SMU Semesta peduli dan menyenangkan

· 


Sumber: data primer yang diolah, 2010

4.3 
Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indicator dari variabel atau konstruk (Ghozali,2006). Suatu kuesioner dikatakan reliable jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Salah satu cara untuk mengukur reliabilitas dari suatu kuesioner adalah dengan melakukan uji statistik Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatak reliable jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6 (Ghozali,2006).
Berikut disajikan hasil Uji Reliabilitas untuk ketiga variabel yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 4.10
Uji Reliabilitas

	Variabel
	Nilai

Cronbach-Alpha

	Minat Bersekolah
	0,734

	Jasa Inti
	0,757

	Jasa Sekunder
	0,659


Sumber : Hasil SPSS yang dikompilasi

Dari tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai uji statistic Cronbach-Alpha untuk ketiga variabel diatas 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa semua pertanyaan yang digunakan dalam kuesioner adalah reliabel.
4.4 
Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner (Ghozali,2006). Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Jadi validitas ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner yang sudah dibuat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak kita ukur.
Berikut disajikan hasil uji Validitas untuk variabel Minat bersekolah di SMU Semesta dalam tabel 4.11.
Tabel 4.11
Uji Validitas Minat Bersekolah di SMU Semesta

	Correlations

	
	
	Minat

	x12
	Pearson Correlation
	.892**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	x13
	Pearson Correlation
	.885**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Sumber : Hasil SPSS

Dari tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai korelasi antara masing-masing indikator terhadap variabel Minat Bersekolah menunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini berarti bahwa masing-masing indikator pertanyaan untuk variabel Minat Bersekolah di SMU Semesta adalah valid.

Sementara hasil uji Validitas untuk variabel daya tarik jasa inti akan ditampilkan dalam tabel 4.12 berikut.
Tabel 4.12
Uji Validitas Daya Tarik Jasa Inti

	Correlations

	
	
	J.Inti

	x1
	Pearson Correlation
	.755**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	x2
	Pearson Correlation
	.660**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	x3
	Pearson Correlation
	.764**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	x4
	Pearson Correlation
	.705**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	x5
	Pearson Correlation
	.691**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
	
	
	

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
	
	
	


Sumber : Hasil SPSS

Dari tabel 4.11 dapat dilihat bahwa nilai korelasi antara masing-masing indikator terhadap variabel Daya Tarik Jasa Inti menunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini berarti bahwa masing-masing indikator pertanyaan untuk variabel Daya Tarik Jasa Inti adalah valid.

Hasil uji validitas untuk variabel Daya Tarik Jasa Sekunder akan ditampilkan dalam tabel 4.13 berikut.
Tabel 4.13
Uji Validitas Daya Tarik Jasa Sekunder

	Correlations

	
	
	J.Sekunder

	x6
	Pearson Correlation
	.527**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	x7
	Pearson Correlation
	.432**

	
	Sig. (2-tailed)
	.008

	
	N
	50

	x8
	Pearson Correlation
	.674**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	x9
	Pearson Correlation
	.596**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	x10
	Pearson Correlation
	.666**

	
	Sig. (2-tailed)
	.001

	
	N
	50

	x11
	Pearson Correlation
	.739**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	50

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
	
	
	
	
	

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
	
	
	
	
	


Sumber : Hasil SPSS

Dari tabel 4.13 dapat dilihat bahwa nilai korelasi antara masing-masing indikator terhadap variabel Daya Tarik Jasa Sekunder menunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini berarti bahwa masing-masing indikator pertanyaan untuk variabel Daya Tarik Jasa Sekunder adalah valid.
4.5 
Uji Asumsi Klasik

4.5.1 Uji Normalitas


Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi baik variable independent maupun varabel dependen memiliki distribusi data normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. (Ghozali, 2006). Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan analisis grafik. Berikut disajikan hasil analisis grafik dalam gambar 4.1
Gambar 4.1

Hasil Uji Normalitas
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Sumber : Hasil SPSS
Pada grafik normal probability plots titik-titik menyebar berhimpit di sekitar diagonal dan hal ini menunjukkan bahwa residual terdistribusi secara normal.
4.5.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. Model yang baik adalah yang homoskedastisitas (Ghozali, 2001)

Pada penelitian ini untuk menguji terjadinya heteroskedastisitas atau tidak dengan menggunakan analisis grafis. Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu dalam scatterplot antara variable dependen (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Dasar analisis grafis (Ghozali, 2001) adalah :

Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur maka mengindikasikan terjadinya heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik yang menyebar diatas dan di bawah angka nol pada sumbu Y maka mengindikasikan tidak terjadinya heteroskedastisitas.

GAMBAR 4.2

HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS
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Sumber : Hasil SPSS

Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa titik-titik yang ada tidak membentuk suatu pola tertentu atau titik-titik yang ada menyebar diatas dan dibawah angka nol sehingga bisa disimpulkan bahwa dalam penelitian ini model regresi yang dipakai tidak mengalami heteroskedastisitas.

4.5.2 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variable independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Variabel orthogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol (Ghozali, 2001). Hasil SPSS dari uji multikolinearitas ini bisa dilihat dari tabel berikut.

Tabel 4.14
Uji Multikolinearitas

	Variabel
	Tolerance
	VIF

	Jasa Inti
	0,997
	1,003

	Jasa Sekunder
	0,997
	1,003


Dari hasil uji multikolinearitas diperoleh hasil bahwa semua variabel independen dari model regresi tidak terdapat multikolinearitas yang ditunjukkan oleh nilai VIF yang dibawah 10 dan nilai tolerance yang lebih besar dari 0,1. Ini menunjukkan bahwa model regresi ini layak untuk digunakan karena tidak terdapat variabel yang mengalami multikolinearitas.

4.6
Uji Hipotesis

4.6.1 Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel independent dalam menerangkan variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel independent memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2001)

Dalam perhitungan statistik ini nilai R2 yang digunakan adalah adjusted R square. Adjusted R square adalah suatu indikator yang digunakan untuk mengetahui pengaruh penambahan suatu variabel independent ke dalam suatu persamaan regresi. Nilai adjusted R2 telah dibebaskan dari pengaruh derajat kebebasan (degree of freedom) yang berarti nilai tersebut telah benar-benar menunjukkan bagaimana pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut adalah koefisien determinasi dari penelitian ini yang disajikan dalam tabel 4.15
Tabel 4.15
Koefisien Determinasi

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	
	
	
	
	

	1
	.680a
	.463
	.440
	1.090

	a. Predictors: (Constant), J.Sekunder, J.Inti

	b. Dependent Variable: Minat


Sumber: Hasil SPSS

Dari tabel di atas bahwa nilai adjusted R square adalah sebesar 0,440 menunjukkan bahwa variasi variabel independen mampu menjelaskan 44% variasi variabel dependen, sedangkan sisanya yaitu sebesar 56% dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel independent. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,680 menunjukkan bahwa kuat hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 68%.
4.6.2 Uji F

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independent yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap semua variabel dependen (Ghozali,2001). Berikut hasil Uji F yang diolah menggunakan SPSS yang disajikan dalam Tabel 4.16
Tabel 4.16
Uji F

	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	48.137
	2
	24.069
	20.250
	.000a

	
	Residual
	55.863
	47
	1.189
	
	

	
	Total
	104.000
	49
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), J.Sekunder, J.Inti
	
	
	

	b. Dependent Variable: Minat
	
	
	
	


Sumber: Hasil SPSS
Dari hasil perhitungan di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi adalah sebesar 0,000 dan nilai F hitung sebesar 20,250. Dasar pengambilan keputusan adalah tingkat signifikansinya sebesar 5% atau 0,05. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka menunjukkan adanya pengaruh Daya Tarik Jasa Inti dan Daya Tarik Jasa Sekunder terhadap Minat Bersekolah di SMU Semesta.

Dasar pengambilan keputusan yang lain adalah nilai F hitung harus lebih besar dari F tabel untuk menentukan adanya pengaruh dari variabel independent terhadap variabel dependen. Dari perhitungan di atas dapat dilihat bahwa nilai F hitung yang sebesar 20,250 yang lebih besar dari nilai F tabel yang 2,79 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Daya Tarik Jasa Inti dan Daya Tarik Jasa Sekunder berpengaruh secara simultan terhadap Minat Bersekolah di SMU Semesta.

4.6.3 Uji t 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara parsial didalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2001). Berikut hasil SPSS dari Uji t yang disajikan dalam tabel 4.17.

Tabel 4.17
Uji t

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-7. 709
	2.868
	
	-2.268
	.010

	
	J.Inti
	.141
	.051
	.294
	2.746
	.009

	
	J.Sekunder
	.285
	.051
	.597
	5.579
	.000

	a. Dependent Variable: Minat
	
	
	
	
	
	


Sumber: Hasil SPSS
Dari tabel di atas dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut : Minat Bersekolah di SMU Semesta = -7,709 + 0,294 Daya Tarik Jasa Inti + 0,597 Daya Tarik Jasa Sekunder

Hasil hipotesis pengaruh Daya Tarik Jasa Inti dan Daya Tarik Jasa Sekunder terhadap Minat Bersekolah di SMU Semesta secara parsial akan dibahas sebagai berikut :

1. Dari persamaan regresi di atas, dapat dilihat bahwa nilai t-hitung dari Daya Tarik Jasa Inti adalah sebesar 2,746 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 5% dan nilai t hitung (2,746) lebih besar dari t tabel (1,96) maka terdapat pengaruh signifikan antara variabel Daya Tarik Jasa Inti terhadap Minat Bersekolah di SMU Semesta.

2. Dari persamaan regresi di atas, dapat dilihat bahwa nilai t-hitung dari Daya Tarik Jasa Sekunder adalah sebesar 5,579 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 5% dan nilai t hitung (5,579) lebih kecil dari t tabel (1,96) maka terdapat pengaruh signifikan antara variabel Daya Tarik Jasa Sekunder terhadap Minat Bersekolah di SMU Semesta.

4.7
Pembahasan Hasil Penelitian

4.7.1 Hipotesis 1

Hipotesis 1 yang diajukan dalam penelitian ini adalah ”Semakin Rendah Daya Tarik Jasa Inti maka Minat Bersekolah di SMU Semesta akan semakin Rendah”. Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka hipotesis 1 terbukti. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Daya Tarik Jasa Inti maka Minat Bersekolah di SMU Semesta akan semakin tinggi. Bagi responden, salah satu faktor Daya Tarik dari Jasa Inti yang mempengaruhi minat bersekolah di SMU Semesta adalah daya tarik atas tingkat pendidikan guru-guru di SMU Semesta. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata jawaban responden untuk indikator X2 yang paling tinggi dibandingkan dengan indikator lainnya untuk variabel Daya Tarik Jasa Inti.

4.7.2 Hipotesis 2

Hipotesis 2 yang diajukan dalam penelitian ini adalah ”Semakin Rendah Daya Tarik Jasa Sekunder maka Minat Bersekolah di SMU Semesta akan Semakin Rendah”. Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka hipotesis 2 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Daya Tarik Jasa Sekunder dengan Minat Bersekolah di SMU Semesta. Bagi responden, salah satu faktor Daya Tarik dari Jasa Sekunder yang mempengaruhi minat bersekolah di SMU Semesta adalah lokasi oleh SMU Semesta. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata jawaban responden untuk indikator X7 yang paling tinggi dibandingkan dengan indikator lainnya untuk variabel Daya Tarik Jasa Sekunder.
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